BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Pekanbaru yang
beralamat di Jalan JI. H. Imam munandar No. 398 Pekanbaru, Riau.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2016/2017. Berikut jadwal penelitian yang dilakukan peneliti.

TABEL 111.1
JADWAL PENELITIAN
WAKTU KEGIATAN
Februari- Maret 2017 Desain LKPD dan instrumen
Maret 2017 Validasi angket validitas LKPD
Maret 2017 Validasi LKPD
12 April 2017 Uji coba LKPD Kelompok kecil
13-24 April 2017 Uji coba LKPD kelompok terbatas
13-24 April 2017 Validasi Soal Tes
27 April 2017 Tes kemampuan representasi
matematis peserta didik
Mei 2017 Penyusunan laporan penelitian

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian

Subjek penelitian untuk melihat validitas LKPD merupakan dosen
Pendidikan Matematika sebanyak 4 orang dan guru Matematika SMP Negeri
9 Pekanbaru sebanyak 2 orang. Subjek penelitian untuk melihat kepraktisan
produk adalah peserta didik SMP Negeri 9 Pekanbaru kelas VI11.7 sebanyak

6 orang yang merupakan subjek penelitian kelompok kecil dan peserta didik
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kelas VIIL.6 sebanyak 30 orang yang merupakan kelompok terbatas.
Kemudian, subjek penelitian untuk melihat apakah LKPD dengan model
DMR dapat memfasilitasi kemampuan representasi matematis merupakan 30
orang peserta didik kelas VI1I1.6 SMP Negeri 9 Pekanbaru.
2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah LKPD dengan model DMR untuk

memfasilitasi kemampuan representasi peserta didik.
C. Jenis Penelitian

Dalam hal ini, peneliti akan mengembangkan sebuah produk. Untuk dapat
menghasilkan suatu produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan menguji keefektifan produk tersebut supaya berguna untuk
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian yang menguji keefektifan produk
tersebut. Oleh karena itu, jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian
dan pengembangan (research and development).

Menurut Gall dan Borg dalam buku Educational Research and
Introduction yang dikutip oleh Emzir, model pengembangan pendidikan
berdasarkan pada industri yang menggunakan temuan-temuan penelitian dalam
merancang produk dan prosedur baru. Dengan penelitian, model-model diuji di
lapangan secara sistematis, dievaluasi, diperbaiki, hingga memperoleh kriteria
khusus tentang keefektifan, kualitas, atau standar yang sama.! Model-model

yang telah dikembangkan oleh para ahli pembelajaran meliputi Model

‘Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif (Ed. Revisi), (Jakarta:
PT Raja Grafindo, 2014), h.263
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Pembelajaran DLPS (Double Loop Problem Solving), CIRC (Cooperative,
Integrated, Reading, and Composition), LAPS (Logan Avenue Problem
Solving)-Heuristik, Model Student Facilitator and Explaining, Model
Pembelajaran Hibrid dan DMR (Diskursus Multi Representasi).? Namun, dalam
hal penelitian dan pengembangan ini peneliti memilih untuk melakukan
pengembangan suatu produk dengan menggunakan salah satu model yang telah
dikembangkan tersebut. Produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah
“LKPD model Diskursus Multi Representasi untuk Memfasilitasi Kemampuan
Representasi Matematis Peserta didik SMP”.
D. Model Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan digunakan untuk menghasilkan
suatu produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut agar berguna bagi
kemajuan ilmu pendidikan. Metode penelitian dan pengembangan telah banyak
digunakan pada bidang-bidang ilmu alam dan teknik, namun masih rendah untuk
bidang administrasi, sosial dan pendidikan.® Oleh karena itu, agar banyak produk
yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan,
diperlukan adanya model atau desain pengembangan untuk mengarahkan
penelitian yang telah brkembang hingga saat ini.

Terdapat beberapa model penelitian dan pengambangan yang berkembang

hingga saat ini, diantaranya model Dick & Carey, Jolly & Bolitho, 4D, IDlI,

2Herdian, Model Pembelajaran DMR  dan DPLS, dilihat  pada
http;//herdy07.wordpress.com/2009/04/29/model-pembelajaran-dmr-diskursus-multy-
represecentacy/#comment-2117 [Online], diakses pada 3 April 2016.

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),
h.297-298.
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ADDIE, ASSURE, Plomp, McKenney, Wademan, Borg & Gall, Fauzan, Assim,
dan sebagainya. Dari beberapa model yang disebutkan peneliti maka penelitian
dan pengembangan ini menggunakan model Plomp karena model Plomp
dipandang lebih luwes dan fleksibel disbanding model lainnya. Untuk
memperoleh produk yang berkualitas, pendekatan prototype yang tampak dan
dipahami sebagai pendekatan yang sesuai.* Selain itu, model Plomp berbeda dari
model yang lain, karena menggunakan siklus, implementasi (timbal balik)
seperti dilihat pada Gambar Il11.1. Hal itu dapat diartikan bahwa setiap
melakukan satu tahap dalam proses pengembangan dilakukan implementasi dan
kilas balik (untuk memeriksa) apakah tahap tersebut sudah dilakukan dengan
benar atau belum, jika sudah maka lanjut ke tahap berikutnya namun jika belum
kembali siklus ke tahap sebelumnya. Selain itu berdasarkan karakateristik,
fungsi dan motif penggunaan model penelitian dan pengembangan maka model
Plomp dianggap sebagai model penelitian yang sangat relevan untuk
mengembangkan kualitas pendidikan, khususnya pembelajaran karena mampu
menjembatani perkembangan teori dengan praktik serta menghasilkan
rancangan pembelajaran yang aplikatif dan praktis.

Di sisi lain, dalam model Plomp terdapat proses perancangan,
pengembangan, eksperimen dan evaluasi. Dimana hal ini senada dengan proses
pembelajaran, dimana harus dilakukannya proses evaluasi dan perbaikan, maka

dari itu peneliti memilih model Plomp dalam metode penelitian dan

“Rochmad, “Desain Model Pengembangan”, (Semarang: Universitas Negeri Semarang),
Jurnal Kreano. Vol. 3 No.1, h. 68.
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pengembangan yang sudah tersurat proses evaluasi dan implementasi. Maka dari
itu, peneliti memilih model Plomp dalam melakukan pengembangan LKPD
dengan model DMR.
. Prosedur Pengembangan

Dalam pengembangan produk yang berupa LKPD ini, peneliti
menggunakan model Plomp. Model ini dikemukakan oleh Plomp pada tahun
1997. Plomp menyatakan karakteristik dari desain bidang pendidikan sebagai
metode yang didalamnya orang bekerja secara sistematik menuju pemecahan
masalah yang dibuat. Model Plomp terdiri dari fase investigasi awal
(prelimenary investigation), fase perancangan (design), fase realisasi/konstruksi
(realization/construction), dan fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and
revision), serta implementasi (implementation).®

Model umum Plomp digambarkan sebagai berikut:

i <«—> Prelimenary investigation —
m
\4

FIJ “—> design <«
¢ |
m
e |e—» realization/construction -«
: |
t
a |e—» test, evaluation and revision
S
i

implemantasi

Gambar 111.1

Desain Umum Model Plomp

5 Ibid., h. 65-66.
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Keterangan :
|:| : Kegiatan pengembangan
l . Alur kegiatan tahap pengembangan
«—> . Arah kegiatan timbal balik antara tahapan pengembangan
dan implementasi model-model pembelajaran yang sedang
berlangsung

:I : Siklus kegiatan pengembangan

Prosedur pengembangan yang dilakukan terdiri atas lima tahap, yaitu:
1. Fase Investigasi Awal (Prelimenary Investigation)

Tujuan pada fase ini adalah mendefenisikan masalah. Jika ada
kesenjangan antara apa yang terjadi dengan apa yang diharapkan, maka
diperlukan penyelidikan penyebab kesenjangan tersebut. Tahap ini dilakukan
dengan menganalisis kebutuhan atau analisis masalah dalam batasan materi
yang akan dikembangkan pada LKPD, dan yang terpenting adalah
mengumpulkan dan menganalisis informasi.

2. Fase Perancangan (Design)

Pada fase design yang dilakukan adalah merancang LKPD dengan
model diskursus multi representasi untuk memfasilitasi kemampuan
representasi matematis peserta didik dan menyusun instrumen penelitian.
Pada tahap ini, yang dihasilkan hanyalah rancangan awal. Tujuan dari fase ini
adalah untuk menyiapkan penyajian materi di dalam LKPD. Hal ini dimulai

dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Menetapkan judul LKPD yang akan disusun

b. Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi lainnya.

c. Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar, serta merancang
bentuk kegiatan pembelajaran yang sesuai.

d. Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan merancang bentuk
dan jenis penilaian yang akan disajikan.

e. Merancang format penulisan LKPD.

. Fase Realisasi/ Konstruksi (Realization/Construction)

Fase ini memiliki tujuan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang direalisasikan dalam bentuk LKPD yang telah dirancang
dan disusun menjadi LKPD dengan model diskursus multi representasi yang
didiskusikan dengan dosen pembimbing. Langkah realisasi dalam
pengembangan juga mencakup kegiatan memilih dan menentukan model
pembelajaran (diskursus multi representasi) yang sesuai untuk digunakan
dalam menyampaikan materi atau substansi program pembelajaran.

Dalam langkah ini, Menurut Diknas yang dikutip dalam Prastowo,

langkah-langkah penyusunan LKPD adalah sebagai berikut :

Analisis Kurikulum
RZ
Menyusun Peta Kebutuhan LKPD
RZ
Menentukan Judul dan Subjudul LKPD
RZ
Menulis LKPD

RZ

Merumuskan KD
RZ

Menentukan alat Penilaian

RZ

Menyusun Materi
RZ

Memperhatikan Struktur Bahan Ajar

Gambar 111.2
Bagan Penyusunan LKPD
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4. Fase Tes, Evaluasi, dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision)
Rancangan LKPD yang diperoleh pada tahap realisasi, divalidasi oleh
dosen dan guru yang ahli baik pada bagian materi maupun teknis LKPD.
Berdasarkan hasil validasi, kemudian dilakukan revisi jika belum valid dan
siklus dilakukan berulang kali LKPD yang dirancang tersebut valid dan
menghasilkan LKPD yang sesuai untuk diujicobakan kepada subjek
penelitian. Sebelum dilakukan uji coba, tahap yang dilalui adalah ujicoba
kepraktisan kelompok kecil sampai menunjukkan kriteria praktis, barulah
LKPD dapat digunakan untuk uji coba kelompok besar.
a. Tahap Validasi LKPD
Tahap validasi merupakan tahap penilaian LKPD oleh validator. Dalam
tahap ini langsung diikuti dengan revisi yang berguna memperoleh
masukan dalam; perbaikan terhadap LKPD. Tujuan dari validasi ini adalah
untuk memeriksa kebenaran materi, tata bahasa dan desain tampilan
LKPD dalam mencapai tujuan pembelajaran yang dalam LKPD.
LKPD divalidasi oleh empat orang validator. Masukan dari validator
digunakan untuk memperbaiki LKPD yang dikembangkan.
b. Uji Kepraktisan Kelompok Kecil
Pada tahap ini dilakukan uji kepraktisan LKPD dengan model DMR
sampai memenuhi Kriteria praktis. Kelompok kecil terdiri dari 6 orang
peserta didik. Saran dari peserta didik kelompok kecil dapat digunakan
untuk memperbaiki LKPD yang dikembangkan.

c. Tahap Uji Kemampuan Representasi Matematis
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Setelah melalui tahap validasi (isi dan bentuk) LKPD, tahap selanjutnya
adalah tahap uji kemampuan peserta didik. Pada tahap ini, peneliti
melakukan uji coba melalui tes kemampuan representasi matematis
kepada peserta didik untuk mengetahui apakah LKPD dengan model DMR

dapat memfasilitasi kemampuan representasi matematis.

F."Uji Coba Produk
Suatu desain produk tidak dapat diuji coba jika tidak diciptakan atau diolah
terlebih dahulu, maka dari itu langkah awal dari uji coba adalah pembuatan suatu
produk barulah bisa dilakukan validasi dan revisi, selanjutnya baru dapat diuji
coba. Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah
produk yang baru lebih efektif dibandingkan dengan produk yang lama.® Uji
coba produk ini dilaksanakan dengan beberapa cara, yaitu:

1. Uji Validitas oleh Ahli Materi Pembelajaran dan Ahli Teknologi Pendidikan
Produk pengembangan divalidasi oleh validator yang terdiri atas pakar
matematika, yaitu dosen matematika. Uji kevalidan dilaksanakan dengan
memberikan angket kepada validator. Tujuan dari uji kevalidan ini adalah
menilai ketercapaian produk pada syarat kevalidan yaitu mencapai skor di
atas standar yang telah ditentukan.” Pada tahap ini LKPD yang dibuat harus
mengalami tahap revisi oleh validator agar LKPD dengan model diskursus

multi representasi yang dihasilkan baik. Validasi dilakukan minimal oleh

®Sugiyono, Op. Cit., h. 302.

"Taufiq Hidayanto dan Edy Bambang Irawan, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Realistic
Mathematic Education Untuk Membangun Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik SMP
Kelas VIII Pada Materi Fungsi, Artikel llmiah: Universitas Negeri Malang, 2013, h. 3.
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dosen S1. Validitas ini dilakukan oleh validator yang merupakan orang-orang
yang berkompeten dibidangnya.

Tahap ini merupakan langkah awal pengembangan LKPD sebelum
dilakukan uji coba terbatas. Tahap validasi ini mencakup validasi materi
berdasarkan isi (bersesuaian dengan kompetensi dasar dan indikator),
konstruk (bersesuaian dengan model), dan bahasa (bersesuaian dengan EYD
dan terdapat ketepatan bahasa yang dipakai). Validator memberi petunjuk
revisi kepada peneliti sebagai saran dan masukan untuk penyempurnaan
LKPD yang dihasilkan. LKPD dikatakan valid jika menurut validator setiap
komponen yang ada pada setiap perangkat yang dikembangkan berhubungan
secara konsisten dan dalam kategori valid atau sangat valid.

. Uji Coba Kepraktisan

Untuk mengetahui keterpakaian suatu produk yakni praktis mudah
dipahami dan senang dalam penggunaan produk oleh peserta didik dan
menurut review mengenai keterlaksanaan produk pembelajaran tergolong
baik atau sangat baik merupakan tahapan uji kepraktisan. Namun, sebelum
dilakukan uji kepraktisan, LKPD harus divalidasi oleh validator, yaitu guru
matematika SMP/ MTs. Setelah itu,barulah uji kepraktisan dilakukan dengan
mengimplementasikan produk. Uji coba kepraktisan ini dilakukan dengan
beberapa cara yaitu terhadap kelompok kecil dan kelompok besar, yaitu:

a. Uji Coba Kelompok Kecil
Pengujian produk kelompok kecil melibatkan peserta didik sekitar

6-12 orang responden awal. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi yang
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dapat terjadi selama penerapan yang sebenarnya berlangsung. Uji coba
kelompok kecil juga bermanfaat untuk menganalisis kendala yang
mungkin dihadapi dan berusaha untuk mengurangi kendala tersebut pada
tahapan berikutnya.® Uji coba kelompok kecil untuk mengetahui apakah
bahan ajar yang dikembangkan masih ditemukan kesalahan atau
kekurangan dan meminta saran perbaikan berdasarkan kesalahan yang
ditemukan oleh peserta didik.
b. Uji Coba Kelompok Terbatas
Pengujian produk pada kelompok terbatas ini dengan cara
mengambil sampel yang lebih banyak, yaitu 30-100 orang responden.® Hal
ini bertujuan untuk memperoleh data dan mengevaluasi produk serta
tujuan ketercapaian produk. Uji coba kelompok terbatas ini dilakukan
terhadap satu kelas yang terdiri dari 30-40 orang peserta didik dengan
teknik pemberian angket kepraktisan di akhir pembelajaran.
c. Uji Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik
Uji kemampuan representasi matematis peserta didik ini dilakukan
terhadap peserta didik kelompok besar setelah menggunakan LKPD
dengan model diskursus multi representasi. Uji kemampuan berpikir
representasi matematis peserta didik dilakukan dengan memberikan tes

kemampuan berpikir representasi matematis di akhir pembelajaran.

8Mulyatiningsih,Op. Cit, h.163
°Ibid, h.164
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G. Jenis Data

Peneliti menggunakan jenis data penelitian berupa data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berupa pendapat (pernyataan)
sehingga tidak disajikan dalam bentuk angka akan tetapi berupa kata-kata atau
kalimat. Data kualitatif diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data
misalnya wawancara, analisis dokumen, diskusi atau observasi lapangan yang
telah dituangkan dalam bentuk transkip.'® Sedangkan data kuantitatif adalah data
yang berupa angka. Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau

dianalisis dengan menggunakan teknik perhitungan statistik.

H. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian,
yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data.'? Kualitas
Instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan realibilitas instrumen dan
kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Dengan kata lain, teknik pengumpulan data untuk
menentukan nilai validitas LKPD matematika dengan model diskursus multi
representasi melalui proses validasi dan diskusi dengan validator. Teknik
pengumpulan data untuk mengetahui nilai kepraktisan LKPD adalah wawancara

pada kelompok kecil dan angket kepraktisan pada kelompok terbatas.

93yofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana,2013), h. 16.
Ubid., h. 17
2Sugiyono,Metode Penelitian Administrasi, (Bandung:Alfabeta, 2011), h. 156.
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Instrumen Penelitian

Suatu penelitian tentu di dalamnya melakukan pengukuran untuk
meyimpulkan sesuatu. Begitu juga halnya dalam pengembangan LKPD ini
diperlukan pengukuran untuk validitas dan kepraktisan LKPD. Untuk
melakukan pengukuran, harus ada alat ukur. Alat ukur dalam penelitian
dikatakan instrumen, untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.'3
Berdasarkan definisi tersebut suatu instrumen berfungsi untuk menjaring data-
data hasil penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam evaluasi LKPD ini terdapat tiga
instrumen, yaitu instrumen untuk kevalidan, untuk kepraktisan dan untuk
keefektifan. Adapun instrumen untuk kevalidan meliputi instrumen untuk
validasi ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran matematika.
Validasi ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran matematika
digunakan untuk mereview produk awal hingga diperoleh masukan untuk
perbaikan awal sebagai validasi dari produk yang dikembangkan. Instrumen
untuk kepraktisan produk digunakan lembar kepraktisan berupa angket respon
peserta didik dan lembar observasi. Sedangkan instrumen tes kemampuan

representasi. Matematis digunakan lembar soal.

13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 148.
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1. Instrumen untuk Validitas
Instrumen validasi yang ditujukan kepada ahli teknologi pendidikan
dan ahli materi pembelajaran berupa angket penilaian yang menggunakan
format skala perhitungan rating scale terhadap produk yang dikembangkan.
Rating Scale atau skala bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat
berskala.!* Menurut Sugiyono, rating scale lebih fleksibel, tidak terbatas
untuk pengukuran sikap saja tetapi untuk mengukur persepsi responden
terhadap fenomena lainnya, seperti skala untuk mengukur status sosial
ekonomi, kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan dan lain-
lain.®> Dengan rating scale data mentah yang diperoleh berupa angka
kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.'®
Angket penilaian ahli materi pembelajaran matematika ini digunakan
untuk mengetahui apakah LKPD yang dikembangkan memiliki kualitas
teknis yang baik atau tidak. Aspek-aspek yang dinilai antara lain adalah
bahasa yang digunakan, daya tarik dari LKPD yang dikembangkan, tata letak
LKPD, dan bentuk fisik/kemasan produk.
Pada penelitian ini digunakan empat jenis lembar validasi yaitu :
a. Lembar Validasi Angket Validasi LKPD
Sebelum angket validasi LKPD yang telah dirancang diberikan
kepada validator LKPD, angket tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh

validator angket. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah angket yang

4Trianto, Pengantar Penelitian Pengembangan Bagi Profesi Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h.265.

5Sugiyono, Op.Cit.,h.141

16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Op. Cit., h. 97.
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dirancang sudah valid atau belum. Aspek yang dinilai terdiri dari format
angket, bahasa yang digunakan serta isi pernyataan angket.
b. Lembar Validasi Angket Kepraktisan Peserta Didik
Sebelum angket kepraktisan peserta didik yang telah dirancang
diberikan kepada peserta didik, angket tersebut terlebih dahulu divalidali
oleh validator angket. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah angket
yang dirancang tersebut sudah valid atau belum. Aspek yang dinilai terdiri
dari format angket, bahasa yang digunakan serta isi pernyataan angket.
c. Lembar Validasi LKPD
Lembar validasi LKPD digunakan untuk menegetahui apakah LKPD
yang telah dirancang sudah valid atau belum. Pada penelitian ini, lembar
validasi LKPD terdiri dari dua lembar validasi, yakni lembar untuk para
ahli desain media pembelajaran dan lembar validasi untuk ahli materi
pembelajaran. Lembar validasi LKPD ini menggunakan format skala
perhitungan rating scale atau skala bertingkat, yakni suatu ukuran

subjektif yang dibuat berskala.!’

" Trianto, Op. Cit., h. 268.
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TABEL 111.2
VALIDASI LKPD
Jenis Teknik
No S Aspek Pengumpulan | Instrumen
Validasi
Data
o Lembar
Validasi | Syaratdidaktik | Angketdan -\ G o
1 . diskusi dengan :
materi Syarat model validator materi
DMR pembelajaran
: Lembar
_ Syarat teknis Angket dan validasi ahli
Validasi . - .
2 teknologi diskusi dengan teknologi
Syarat konstruksi validator media
pembelajaran

d. Lembar Validasi Soal Tes

Setelah peserta didik belajar menggunakan LKPD dengan model
DMR yang dikembangkan, peneliti akan memberikan tes untuk mengukur
kemampuan berfikir kreatif matematika peserta didik. Sebelum soal-soal
tes tersebut diberikan kepada peserta didik, terlebih dahulu soal tersebut
divalidasi oleh validator soal. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah
soal-soal yang telah dirancang sudah valid atau belum. Aspek penilaian
soal ini terdiri dari:
1) Kesesuaian indikator materi
2) Format naskah soal (lengkap dengan identitas soal dan petunjuk)
3) Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan pemecahan masalah
4) Kesesuaian dengan kisi-Kisi
5) Kunci jawaban dilengkapi dengan penskoran
6) Kesesuaian tingkat kesulitan soal dengan karakteristik peserta didik

7) Aspek bahasa yang mudah dipahami
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2. Intrumen untuk Uji Kepraktisan

Instrumen untuk menguji praktis atau tidak LKPD ditujukan kepada
peserta didik setelah peserta didik selesai melakukan pembelajaran
menggunakan LKPD. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen
dalam bentuk angket respon peserta didik.

Angket disusun untuk meminta tanggapan peserta didik tentang
kemudahan penggunaan LKPD dengan model DMR. Pengisian angket
kepraktisan peserta didik menggunakan rating scale dengan range 1 sampai
5. Angket terdiri dari 5 indikator kepraktisan, yaitu: minat peserta didik,
tampilan LKPD, proses penggunaan, model diskursus multi representasi, dan
kemampuan representasi matematis.

3. Instrumen Tes Kemampuan Representasi Matematis

Untuk mengetahui tingkat atau kemampuan representasi matematis
peserta didik maka dilakukan tes kemampuan dengan instrumen berupa
lembar soal. Tes kemampuan kemampuan representasi matematis peserta
didik digunakan untuk melihat kemampuan representasi matematis peserta
didik setelah menggunakan LKPD dengan model diskursus multi
representasi. Tes yang diberikan adalah tes tertulis dengan jenis soal esai yang
berjumlah 5 soal. Soal disusun sehingga masing-masing soal terdapat

indikator kemampuan representasi matematis peserta didik.
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J- Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan menganalisa data setelah data dari
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data
yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel, dari seluruh responden, menyajikan data
tiap variabel. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengelola data dari
hasil tinjauan ahli dan uji coba pengembangan pada pengembangan LKPD
dengan model diskursus multi representasi yaitu menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif.!® Teknik
pengumpulan data, instrumen yang digunakan, serta subjek penelitian pada

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 111.3. berikut.

TABEL 111.3
TEKNIK PENGUMPULAN DATA, INSTRUMEN DAN SUBJEK
PENELITIAN
Teknik i
No. Aspc_ek yang Pengumpulan Instrumen SUbJ.e.k
Diteliti Penelitian
Data
Angket validitas
1. | Validitas dangdiskusi Le”.‘bf’” Dosen dan
. Validitas Guru
dengan validator
Peserta didik
. Angket kelompok
2. | Kepraktisan | Angket kepraktisan kecil dan
terbatas
3. | Kemampuan | Tes
representasi kemampuan Peserta didik
matematis representasi Lembar soal kelompok
peserta didik | matematis terbatas
peserta didik

8Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara,1996), h.17
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Analisis data yang dilakukan untuk mendapatkan LKPD dengan model
diskursus multi representasi yang valid, praktis, dan mampu memfasilitasi
kemampuan representasi matematis adalah sebagai berikut :

1. Analisis Hasil Uji Validitas
Beberapa tahapan menganalisis validitas LKPD dengan model
diskursus multi representasi adalah sebagai berikut :
a. Menentukan kategori untuk setiap butir pernyataan dalam angket

berdasarkan alternatif pilihan jawaban yang diberikan:

TABEL 111.4
ALTERNATIF PILIHAN JAWABAN DALAM ANGKET
Pilihan Jawaban Skor Skor
Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Cukup setuju 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5

b. Menghitung jumlah skor jawaban yang diperoleh dari angket dan
menentukan skor kriteria.®
Jumlah skor kriteria = skor tertinggi tiap item X jumlah item X
jumlah responden
20

c. Hasil tabulasi kemudian dicari persentasenya dengan rumus

Yskor yang diperoleh

T T % 1000
ingkat Validitas Sskor kriteria 00%

Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011),
h.21
20Sugiyono, Op. Cit., h.147
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d. Hasil validitas LKPD dikategorikan menjadi:

TABEL 111.5
KATEGORI VALIDITAS LKPD
Presentase (%) Kategori
0V <20 Tidak valid
21 <V <40 Kurang Valid
40 <V <60 Cukup valid
60 <V <80 Valid
80 <V <100 Sangat valid

Selanjutnya, data yang sudah diolah tersebut digambarkan dengan
teknik deskriptif.

. Analisis Hasil Uji Kepraktisan

Untuk menentukan kepraktisan LKPD matematika dengan model
diskursus multi representasi dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

a. Data hasil tanggapan peserta didik melalui angket yang terkumpul,
kemudian ditabulasi.

b. Menghitung jumlah skor jawaban yang diperoleh dari angket dan
menentukan skor kriteria. Jumlah skor kriteria yaitu: skor tertinggi tiap
item x jumlah item x jumlah responden.

c. Hasil tabulasi kemudian dicari persentasenye dengan rumus?

] ) YXskor yang diperoleh
Tingkat Kepraktisan = —— X 100%
Yskor kriteria

2pid., h. 21-22.
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Hasil kepraktisan LKPD dikategorikan menjadi:

TABEL 111.6
KATEGORI KEPRAKTISAN
LKPD DENGAN MODEL DMR?

% Kategori
0V <20 Tidak praktis
21 <V <40 Kurang praktis
40 <V <60 Cukup praktis
60 <V <80 Praktis

80 <V <100 Sangat praktis

Selanjutnya data tersebut digambarkan dengan teknik deskriptif
3. Analisis Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis Peserta didik
Kemampuan representasi matematis peserta didik ditunjukkan melalui
skor yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti tes kemampuan
representasi matematis peserta didik dengan menggunakan kriteria skor
kemampuan representasi matematis. Menurut Djaali dan Muljono yang
dikutip oleh Armadan dkk., hasil tabulasi skor yang diperoleh peserta didik

kemudian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:2
. Xi
Ni =—x100
St

Keterangan:
Ni : Nilai kemampuan representasi
Xi : Jumlah skor yang diperoleh

Si : Jumlah skor maksimum

22 |bid., h.14.

23 Armadan, Somakim, Indaryanti, 2017, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa pada
Pembelajaran Berbasis Teori Van Hiele di Materi Segiempat Kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya
Utara”, Jurnal Elemen, Vol.3, No.1, h.54.
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Setelah dihitung, skor kemampuan representasi peserta didik
dikonversikan dalam bentuk kualitatif dengan memperlihatkan pedoman
pengkategorian dari Kemendikbud “Panduan Penilaian untuk Sekolah
Menengah Pertama” yang dikutip oleh Armadan dkk. Adapun pedoman

pengkategorian tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut.?*

TABEL I11.7
KATEGORI KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS
No Nilai Kategori
1 86-100 Sangat Tinggi
2 71-85 Tinggi
3 56-70 Sedang
4 0-55 Kurang

Selanjutnya data tersebut digambarkan dengan teknik deskriptif.
Apabila hasil tes kemampuan representasi matematis secara keseluruhan
dikategorikan tinggi atau sangat tinggi, maka LKPD model DMR dalam
penelitian ini dikatakan telah memfasilitasi kemampuan representasi
matematis peserta didik. Jika dikategorikan sedang atau kurang maka LKPD
dapat dikatakan belum memfasilitasi kemampuan representasi matematis

peserta didik dan perlu direvisi kembali.

24 bid.



